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Abstrak 
Rice is the main carbohydrate source used by Indonesians as a staple food, so the availability and 
price are also a concern. The purpose of this study is to forecast monthly rice prices for 2019, while 
comparing 2 forecasting methods namely Double Moving Average and Double Exponential 
Smoothing to get the best forecasting results of rice prices. The data used in this study is retail rice 
prices from January 2011 to March 2019. Based on the tests conducted, the Double Moving Average 
method is better with the MAPE value reaching 0.582542%, and the MSE value reaching 6349.25 
using the time order 3. Average monthly retail price forecasts for 2019 using the DMA method of 
Rp.12,169, - 
Kata kunci : Forecasting, Double Exponential Smoothing, Double Moving Average 
 
Abstract 
Beras adalah sumber karbohidrat utama yang digunakan warga indonesia sebagai bahan makanan 
pokok, sehingga ketersediaan dan harga turut menjadi perhatian. Tujuan dari penelitian ini adalah 
melakukan peramalan harga beras bulanan untuk tahun 2019, sekaligus membandingkan 2 metode 
peramalan yaitu Double Moving Average dan Double Exponential Smoothing untuk mendapatkan 
hasil peramalan harga beras terbaik. Data yang digunakan dalam penelitian ini adalah harga beras 
eceran dari bulan Januari 2011 hingga Maret 2019. Berdasarkan pengujian yang dilakukan 
didapatkan metode Double Moving Average lebih baik dengan nilai MAPE mencapai 0,582542%, 
dan nilai MSE mencapai 6349,25 menggunakan orde waktu 3. Rata-rata hasil peramalan harga beras 
eceran bulanan untuk tahun 2019 dengan menggunakan metode DMA sebesar Rp.12169,- 
Keywords : Peramalan, Double Exponential Smoothing, Double Moving Average 
 
1. Pendahuluan 
Berdasarkan data FAO tahun 2004, beras merupakan komoditi utama yang digunakan 
oleh manusia untuk menjadi makanan pokok, setengah dari populasi di dunia menjadikan beras 
sebagai makanan pokok. Indonesia diketahui menjadi salah satu dari 6 negara di asia sebagai 
konsumen sekaligus penghasil beras tertinggi yang mencakup 80% di dunia, 6 negara di asia 
tersebut adalah Cina, India, Indonesia, Bangladesh, Vietnam, dan Jepang [1].  
 Bagi warga Indonesia, beras merupakan bahan pokok yang harus ada dan menjadi 
makanan pokok sehari-hari, dan termasuk kebutuhan primer. Warga Indonesia kebanyakan 
menerapkan 3 kali makan setiap harinya, dan setiap kali makan menggunakan beras sebagai 
bahan pokok, yang diikuti dengan makanan pendamping lainnya, seperti lauk, sayur-mayur, 
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buah-buahan dan makanan pendamping lainnya,  baik sebagai sarapan, makan siang hingga 
makan malam. 
Melihat fakta bahwa beras sangat penting dan dibutuhkan. Maka ketersediaan pangan 
termasuk beras, harus diperhatikan. Semakin besar populasi manusia di bumi, maka 
ketersediaan pangan juga harus meningkat dan melimpah. Tingkat ketersediaan atau kelangkaan 
pada bahan makanan pokok, atau dalam penelitian ini adalah beras, juga berpengaruh pada 
harganya. Semakin langka atau makin sedikit ketersediaan beras, maka harganya akan semakin 
mahal, begitu juga sebaliknya. 
Penelitian ini, akan berkonsentrasi pada peramalan (forecasting) harga bulanan beras 
eceran di Kabupaten Pamekasan. Peramalan atau forecasting merupakan cabang ilmu SPK 
(Sistem Pendukung Keputusan) yang menggunakan perhitungan statistik untuk mengetahui data 
di masa depan, yang kemudian akan dgunakan sebagai langkah pengambilan keputusan 
selanjutnya. Judul dan konsentrasi penelitian sekaligus menjadi tujuan dari penelitian, yaitu 
mengetahui harga beras di bulan-bulan selanjutnya, sehingga dapat dijadikan informasi bagi 
pemerintah ketahanan pangan atau pada warga setempat yang membutuhkan peramalan harga 
beras eceran ke depannya. Selain itu, penelitian ini juga didasarkan pada sisi keilmuannya, yaitu 
untuk membandingkan dan mengetahui 2 metode terbaik antara metode double exponential 
smoothing dan double moving average, melalui nilai error yang dihasilkan pada setiap metode 
yang digunakan pada permasalahan peramalan harga beras, sehingga dapat digunakan untuk 
penelitian selanjutnya. Penelitian ini menggunakan data harga bulanan beras eceran yang 
didapat dari Kantor Ketahanan Pangan setempat, dari Januari 2011 hingga Maret 2019. 
Penelitian peramalan beras sebelumnya, pernah dilakukan pada harga beras 
penggilingan dengan menggunakan metode moving average, karena harga beras pada 
penggilingan diketahui mempengaruhi harga beras pada daerah tertentu[2]. Kemudian harga 
beras pada tingkat grosir juga pernah diramal dengan menggunakan metode exponential 
smoothing, dan data yang digunakan merupakan data harga beras triwulan (3 bulanan) [1] 
 
2. Metode Penelitian 
Metode penelitian, merupakan metode yang digunakan oleh seorang penulis dalam 
menyusun sebuah penelitian. Metode penelitian diantaranya terdiri dari metode pengumpulan 
data, mengolah data hingga mendapatkan hasil yang dijadikan tujuan sebuah penelitian dibuat. 
Pada Penelitian ini, data yang digunakan merupakan data daftar harga bulanan beras di 
Kabupaten Pamekasan, metode pengumpulan data dengan menggunakan metode wawancara 
dan metode observasi langsung. Metode wawancara merupakan sebuah metode yang digunkan 
untuk mendapatkan data secara langsung dari ahli, yaitu dengan mendatangi kantor bulog dan 
kantor ketahanan pangan setempat untuk menanyakan daftar harga bulanan beras eceran pada 
ahlinya. Kemudian, metode pengumpulan data selanjutnya yang digunakan adalah metode 
pengumpulan data dengan cara observasi langsung atau mendatangi tempat yang berhubungan 
dengan data penelitian dengan maksud untuk mensikronkan atau menyocokkan data yang 
didapat saat wawancara dilakukan. Usaha dan upaya yang dilakukan dalam metode 
pengumpulan data observasi langsung, yaitu dengan mendatangi pasar tradisional hingga toko 
atau toserba yang melayani penjualan beras eceran.  
Sehingga didapatkan daftar harga beras eceran bulanan yang digunakan dalam 
penelitian ini, yaitu bulan Januari 2011 hingga bulan Maret 2019, data yang akan digunakan 
pada penelitian, ditampilkan pada tabel 1. Berdasarkan data harga beras (liter) bulanan yang 
ditunjukkan pada tabel 1 diketahui bahwa data memiliki trend, diketahui dari pola grafik pada 
gambar 1 yang menunjukkan adanya kenaikan dan penurunan harga beras eceran bulanan di 
Kabupaten Pamekasan, seperti yang ditunjukkan pada gambar 1. 
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Gambar 1. Grafik Data 
 
Tabel 1. Harga besar eceran 
 
Tahun 
Bulan Harga (rupiah) 
 
Tahun 
Bulan Harga (rupiah) 
 
Tahun 
Bulan Harga (rupiah) 
2011 1 7853 2012 1 8726 2013 1 8835 
 2 7612  2 8778  2 8843 
 3 7371  3 8687  3 8783 
 4 7199  4 8583  4 8711 
 5 7233  5 8537  5 8681 
 6 7463  6 8554  6 8784 
 7 7899  7 8606  7 9018 
 8 8152  8 8635  8 9057 
 9 8255  9 8624  9 9058 
 10 8416  10 8624  10 9108 
 11 8496  11 8655  11 9152 
 12 8726  12 8702  12 9262 
 
Tahun 
Bulan Harga (rupiah) 
 
Tahun 
Bulan Harga (rupiah) 
 
Tahun 
Bulan Harga (rupiah) 
2014 1 9433 2015 1 10612 2016 1 11614 
 2 9531  2 10766  2 11729 
 3 9596  3 10987  3 11678 
 4 9425  4 10648  4 11449 
 5 9414  5 10569  5 11417 
 6 9462  6 10679  6 11469 
 7 9525  7 10732  7 11498 
 8 9525  8 10935  8 11475 
 9 9694  9 11055  9 11448 
 10 9781  10 11169  10 11433 
 11 9924  11 11365  11 11450 
 12 10344  12 11465  12 11476 
 
Tahun 
Bulan Harga (rupiah) 
 
Tahun 
Bulan Harga (rupiah) 
 
Tahun 
Bulan Harga (rupiah) 
2017 1 11579 2018 1 12276 2019 1 12211 
 2 11571  2 12414  2 12222 
 3 11494  3 12299  3 12124 
 4 11449  4 12035  4  
 5 11465  5 11943  5  
 6 11465  6 11907  6  
 7 11448  7 11936  7  
 8 11411  8 11899  8  
 9 11482  9 11900  9  
 10 11552  10 11926  10  
 11 11665  11 12013  11  
 12 11838  12 12106  12  
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Double Moving Average 
Metode double moving average merupakan metode dari pengembangan metode Moving 
Average (MA) [3]. Perbedaannya Metode double moving average lebih mempertimbangkan 
trend, dan menggunakan perhitungan dua kali metode single Moving Average, sehingga disebut 
double Moving Average.  
Langkah-langkah yang digunakan pada metode Double Moving Average untuk 
mendapatkan nilai peramalan, terdiri dari beberapa langkah, yaitu dimulai dengan menghitung 
single moving average (rata-rata pertama bergerak) dengan menggunakan persamaan (1), pada 







dimana k merupakan orde waktu (periode) yang akan digunakan, dan X merupakan data 
aktual. 
Setelah melakukan perhitungan rata-rata pertama bergerak, langkah selanjutnya adalah 
menghitung rata-rata kedua bergerak dari hasil peramalan yang dihasilkan dari rata-rata pertama 





  (2) 
Kemudian langkah selanjutnya setelah mendapatkan nilai S’’, berturut-turut adalah 
menentukan nilai konstanta (at) menggunakan persaman (3) dan dilanjutkan dengan 
menentukan nilai koefisien trend (bt) menggunakan persamaan (4) 
 





(𝑆′𝑡 − 𝑆′′𝑡)  (4) 
 
Langkah akhir yang dilakukan pada metode Double Moving Average adalah menentukan 
besar nilai peramalan menggunakan persamaan (5), yaitu dengan menjumlahkan hasil nilai 
konstanta (at) dan koefisien trend (bt). 
𝐹𝑡 =  𝑎𝑡 + 𝑏𝑡𝑚 (5) 
 
dimana variabel m merupakan periode peramalan mendatang yang diinginkan. 
 
Double Exponential Smoothing 
Metode Doble Exponential Smoothing merupakan metode peramalan yang dikenalkan oleh 
C. C. Holt pada sekitar tahun 1958 [4]. Metode Double Exponential Smoothing merupakan 
pengembangan dari metode Moving Average. Pada metode ini dilakukan penghitungan 
peramalan terus menerus secara menurun dengan menggunakan data baru, dan diperlukan adanya 
penggunaan sebuah parameter α dengan rentan nilai 0-1. Sesuai dengan namanya, metode ini 
melakukan penghitungan pemulusan (smoothing) sebanyak dua kali tingkatan [5].  
Langkah penghitungan untuk mendapatkan nilai peramalan dengan menggunakan Double 
Exponential Smoothing, dimulai dari persamaan (6) yaitu menghitung nilai Single Exponential 
smoothing, kemudian dilanjutkan penghitungan pemulusan kedua pada persamaan (7). 
 
𝑆′𝑡 =  𝛼𝑥𝑡 + (1 − 𝛼)𝑆′𝑡−1  (6) 
𝑆′′𝑡 =  𝛼𝑆′𝑡 + (1 − 𝛼)𝑆′′𝑡−1  (7) 
 
dimana x adalah data aktual. Setelah itu dilanjutkan dengan menentukan besarnya nilai 
konstanta menggunakan persamaan (8) dan besarnya koefisien trend menggunakan persamaan 
(9) 
 
𝑎𝑡 = 2𝑆′𝑡 − 𝑆′′𝑡  (8) 





(𝑆′𝑡 − 𝑆′′𝑡)  (9) 
𝐹𝑡 =  𝑎𝑡 + 𝑏𝑡𝑝 (10) 
Kemudian, untuk mengetahui nilai peramalan sesuai dengan periode peramalan mendatang 
yang diinginkan, maka digunakan persamaan (10) dengan mengubah variabel p 
 
Mean Absolute Percentage Error 
Mean Absolute Percentage Error (MAPE) merupakan perhitungan perbedaan antara data 
aktual dan data hasil peramalan yang telah diabsolutkan [6], dengan tujuan mendapatkan 
menghindari nilai minus (negatif) dan kemudian dihitung ke dalam bentuk persentase 
terhadap data asli. Sebuah metode dikatakan memiliki kinerja yang baik, jika menghasilkan 
nilai MAPE kurang dari 10%, atau bisa dikatakan bahwa semakin kecil nilai MAPE nya, 
maka semakin baik kinerja dari sebuah metode yang diukur, karena MAPE biasa digunakan 
sebagai perhitungan evaluasi, seberapa tepat dan akuratnya suatu prediksi yang dihasilkan 
oleh sebuah metode tertentu. Tabel 2 menunjukkan kriteria nilai MAPE terhadap suatu 
metode  [7]. 
Tabel 2.  Kriteria nilai MAPE 
Nilai MAPE Kriteria 





Persamaan (11) menunjukkan rumus perhitungan untuk mendapatkan nilai MAPE 






|𝑛𝑖=0   (11) 
 
dimana xi merupakan data aktual (asli) dan yi merupakan hasil prediksi, sedangkan n 
merupakan banyaknya data yang diuji. 
 
Mean Square Error 
MSE merupakan kesalahan nilai tengah kuadrat atau rata-rata kesalahan peramalan yang 
dikuadratkan [8], sama halnya dengan MAPE semakin kecil nilai MSE maka semakin kecil 
kesalahan hasil prediksi peramalan .  






𝑡=1   (12) 
 
dimana e merupakan nilai error yang didapat dari selisih data aktual (Xt) dan hasil prediksi 
(Ft), seperti yang ditunjukkan pada persamaan (13), semakin kecil nilai error nya, maka hasil 
prediksi mendekati benar. 
 
𝑒𝑡 =  𝑋𝑡 − 𝐹𝑡  (13) 
 
3. Hasil dan Pembahasan 
Tujuan penelitian ini adalah membandingkan 2 metode peramalan, dan menemukan 
yang terbaik untuk kasus peramalan harga beras eceran di Kabupaten Pamekasan yaitu metode 
Double Moving Average dan Double Exponential Smoothing. Kemudian, setelah menemukan 
metode yang terbaik diantara keduanya, tujuan berikutnya adalah menerapkan metode tersebut 
untuk mengetahui perkiraan (prediksi) harga beras eceran beberapa bulan kedepan. Penerapan 
metode yang terbaik pada penelitian ini akan digunakan proses pengkodean berbasis web 
dengan menggunakan Bahasa Pemograman PHP dan memanfaatkan database MariaDB untuk 
menampung data actual, data perhitungan serta data hasil peramalan dari dua perbandingan 
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metode yang digunakan. Sistem yang dibuat dimulai dengan upload data pada form upload data 
excel yang ditunjukkann pada Gambar 2. 
 
Gambar 2. Upload Data 
Seperti yang dijelaskan sebelumnya, Metode Double Moving Average, tergantung pada 
penggunaan periode, sedangkan pada metode Double Exponential Smoothing membutuhkan 
penentuan konstanta alfa (α), sehingga hal yang harus dilakukan terlebih dahulu adalah 
menentukan periode yang akan digunakan untuk metode Double Moving Average dan α untuk 
metode Double Exponential Smoothing, karena penggunaan keduanya penting dan 
diperhitungkan untuk masing-masing metode. Periode dan α yang digunakan pada penelitian 
ini, dijelaskan pada tabel 3. 
 
















Seperti yang telah dijelaskan pada tabel 3, pada metode Double Exponential Smoothing 
α yang digunakan adalah 0,1-0,9 dan untuk metode Double Moving Average 2,3,4,5,6,7,8 
adalah periode yang digunakan. 
Hasil pengujian metode Double Moving Average menggunakan periode pada tabel 3 
yaitu periode 2, 3, 4, 5, 6, 7, 8, ditunjukkan pada tabel 4. 
Seperti yang ditunjukkan pada tabel 4, nilai MSE dan MAPE yang dihasilkan pada 
setiap periode, menunjukkan bahwa nilai MSE dan MAPE terkecil diperoleh pada saat metode 
Double Moving Average menggunakan periode 3. Berdasarkan Tabel 2 tentang kriteria nilai 
MAPE, nilai sekian termasuk kedalam kriteria sangat baik, dengan nilai MAPE 0,582542 dan 
nilai  MSE 6349,25.    
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Tabel 4. Perolehan MSE dan MAPE setiap periode metode double moving average 
Metode Periode MSE MAPE (%) 




























Perolehan nilai MAPE setiap periode pada metode Double Moving Average pada tabel 
4, dapat dilihat dalam bentuk grafik pada gambar 2 
 
Gambar 2. Perolehan nilai MAPE DMA 
 
Pada gambar 2 terlihat, nilai MAPE cenderung semakin besar, seiring semakin besarnya 
periode yang digunakan, sehingga dapat disimpulkan, semakin besar periode yang digunakan, 
maka akan semakin memperburuk nilai hasil prediksi, dan meningkatkan nilai error pada 
metode Double Moving Average. Perolehan nilai MSE, ditunjukkan dalam grafik pada gambar 
3 
 
Gambar 3. Perolehan nilai MSE DMA 
 
Pada gambar 3, perolehan nilai MSE pada metode Double Moving Average (DMA) 
juga menunjukkan pola yang sama dengan perolehan nilai MAPE, yaitu semakin besar nilai 
periode yang digunakan maka akan semakin memperbesar nilai error, dengan menggunakan 
periode terbaik, maka dapat dilihat hasil perhitungan peramalan menggunakan periode terbaik 
yaitu 3 pada gambar 4. 
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Gambar 4. Tampilan hasil peramalan 
Gambar 4 merupakan potongan tampilan system peramalan harga beras, yaitu pada 
sub-menu forecast (peramalan) pada menu DMA yang merupakan kepanjangan dari Double 
Moving Average yang merupakan salah satu metode pembanding yang digunakan, untuk hasil 
peramalan lebih lengkap akan disajikan dalam bentuk tabel di Tabel 5 
 
Tabel 5. hasil perhitungan nilai dari data ramalan dengan menggunakan periode (orde waktu) 
terbaik 
Thn Bln  asli ramalan Thn Bln  asli ramalan Thn Bln  asli ramalan 
2011 1 7853  2012 1 8726 8730 2013 1 8835 8768 
 2 7612   2 8778 8808  2 8843 8837 
 3 7371   3 8687 8745  3 8783 8846 
 4 7199   4 8583 8659  4 8711 8767 
 5 7233 7163  5 8537 8556  5 8681 8692 
 6 7463 7284  6 8554 8520  6 8784 8713 
 7 7899 7642  7 8606 8559  7 9018 8873 
 8 8152 8026  8 8635 8615  8 9057 9031 
 9 8255 8287  9 8624 8639  9 9058 9113 
 10 8416 8410  10 8624 8636  10 9108 9108 
 11 8496 8478  11 8655 8639  11 9152 9127 
 12 8726 8641  12 8702 8673  12 9262 9211 
Thn Bln  asli ramalan Thn Bln  asli ramalan Thn Bln  asli ramalan 
2014 1 9433 9346 2015 1 10612 10465 2016 1 11614 11578 
 2 9531 9489  2 10766 10760  2 11729 11690 
 3 9596 9598  3 10987 10946  3 11678 11732 
 4 9425 9541  4 10648 10853  4 11449 11610 
 5 9414 9460  5 10569 10708  5 11417 11456 
 6 9462 9405  6 10679 10572  6 11469 11391 
 7 9525 9472  7 10732 10650  7 11498 11453 
 8 9525 9528  8 10935 10842  8 11475 11493 
 9 9694 9624  9 11055 10990  9 11448 11475 
 10 9781 9722  10 11169 11146  10 11433 11441 
 11 9924 9878  11 11365 11292  11 11450 11435 
 12 10344 10142  12 11465 11426  12 11476 11455 
 
Thn 
Bln  asli ramalan  
Thn 
Bln  asli ramalan  
Thn 
Bln  asli ramalan 
2017 1 11579 11525 2018 1 12276 12060 2019 1 12211 12167 
 2 11571 11571  2 12414 12341  2 12222 12232 
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 3 11494 11560  3 12299 12453  3 12124 12204 
 4 11449 11487  4 12035 12248  4   
 5 11465 11444  5 11943 12005  5   
 6 11465 11448  6 11907 11869  6   
 7 11448 11457  7 11936 11885  7   
 8 11411 11433  8 11899 11900  8   
 9 11482 11446  9 11900 11907  9   
 10 11552 11498  10 11926 11906  10   
 11 11665 11612  11 12013 11962  11   
 12 11838 11757  12 12106 12054  12   
Pengujian selanjutnya adalah melakukan peramalan dengan metode Double 
Exponential Smoothing, menggunakan konstanta α 0,1-0,9. Hasil pengujian ditunjukkan pada 
tabel 6. 
Tabel 6. Perolehan hasil MSE dan MAPE metode DES 




 0,2 1,299338 
 
74890,04 
 0,3 1,472176 111420,7 
0,4 1,661891 133736,1 
0,5 1,832139 136767,8 
0,6 2,068713 123441,2 
0,7 2,376366 113715,7 
0,8 3,157356 187163,9 
0,9 6,32996 761240,4 
 
Sesuai dengan hasil pengujian metode Double Exponential smoothing terhadap 
penggunaan α, diperoleh nilai MAPE dan MSE, sama halnya dengan metode Double Moving 
Average, semakin tinggi pemilihan nilai α, semakin memperbesar nilai error pada penelitian ini.  
Hasil perolehan nilai MAPE metode Double Exponential Smoothing ditampilkan dalam 
grafik pada gambar 5. 
 
Gambar 5. Perolehan nilai MAPE DES 
Hasil perolehan nilai MSE metode Double Exponential smoothing ditampilkan dalam 
grafik pada gambar 6 
 
Gambar 6. Perolehan nilai MSE DES 
 
Sehingga, didapatkan nilai α tertinggi untuk metode Double Exponential Smoothing 
adalah 0,1 dengan perolehan nilai MAPE 1,134559 % dan MSE 36133,29. Gambar 7 
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menunjukkan potongan system menggunakan metode double exponential system (DES) dan 
menggunakan α dengan perolehan MSE dan MAPE terbaik dari beberapa kali percobaan yaitu 
α yang digunakan adalah 0,1, pada gambar tersebut ditunjukkan sebagian hasil perhitungan 
menggunakan sistem pendukung yang dibangun menggunakan Bahasa pemograman PHP dan 
database MariaDB. 
 
Gambar 7. Tampilan hasil peramalan 
 
Hasil prediksi peramalan dengan menggunakan Double Exponential Smoothing dan 
menggunakan nilai α terbaik sesuai hasil pengujian pada tabel 6, dan sesuai dengan hasil 
pengujian pada system yang potongan hasilnya ditunjukkan pada gambar 7, dapat dilihat 
hasilnya lebih lengkap pada tabel 7 
Tabel 7. Hasil perhitungan nilai dari data ramalan dengan menggunakan α terbaik metode 
Double Exponential Smoothing 
Thn Bln asli ramalan Thn Bln asli ramalan Thn Bln asli ramalan 
2011 1 7853  2012 1 8726 8928 2013 1 8835 8745 
 2 7612 14135  2 8778 8768  2 8843 8950 
 3 7371 8754  3 8687 8826  3 8783 8873 
 4 7199 7341  4 8583 8624  4 8711 8740 
 5 7233 7042  5 8537 8486  5 8681 8644 
 6 7463 7227  6 8554 8480  6 8784 8643 
 7 7899 7648  7 8606 8557  7 9018 8859 
 8 8152 8287  8 8635 8649  8 9057 9222 
 9 8255 8435  9 8624 8667  9 9058 9131 
 10 8416 8393  10 8624 8622  10 9108 9072 
 11 8496 8571  11 8655 8623  11 9152 9150 
 12 8726 8591  12 8702 8680  12 9262 9196 
Thn Bln asli ramalan Thn Bln asli ramalan Thn Bln asli ramalan 
2014 1 9433 9359 2015 1 10612 10707 2016 1 11614 11582 
 2 9531 9590  2 10766 10902  2 11729 11756 
 3 9596 9642  3 10987 10946  3 11678 11850 
 4 9425 9670  4 10648 11198  4 11449 11661 
 5 9414 9302  5 10569 10420  5 11417 11261 
 6 9462 9378  6 10679 10455  6 11469 11352 
 7 9525 9494  7 10732 10746  7 11498 11499 
 8 9525 9583  8 10935 10790  8 11475 11528 
 9 9694 9537  9 11055 11109  9 11448 11463 
 10 9781 9831  10 11169 11187  10 11433 11423 
 11 9924 9880  11 11365 11286  11 11450 11416 
 12 10344 10058  12 11465 11545  12 11476 11460 




Bln asli ramalan  
Thn 
Bln asli ramalan  
Thn 
Bln asli ramalan 
2017 1 11579 11499 2018 1 12276 11998 2019 1 12211 12196 
 2 11571 11666  2 12414 12659  2 12222 12313 
 3 11494 11583  3 12299 12604  3 12124 12251 
 4 11449 11434  4 12035 12243  4   
 5 11465 11400  5 11943 11809  5   
 6 11465 11468  6 11907 11822  6   
 7 11448 11466  7 11936 11855  7   
 8 11411 11435  8 11899 11950  8   
 9 11482 11379  9 11900 11873  9   
 10 11552 11532  10 11926 11895  10   
 11 11665 11619  11 12013 11946  11   
 12 11838 11769  12 12106 12087  12   
 
Berdasarkan perolehan nilai MSE dan MAPE dari masing-masing metode, metode 
Double Moving Average menunjukkan nilai MSE dan MAPE dan lebih kecil dibandingkan 
dengan metode pembandingnya, karena semakin kecil nilai MAPE dan MSE yang diperoleh oleh 
sebuah metode, maka akan semakin kecil pula nilai error yang dihasilkan, sehingga data 
peramalan harga beras eceran bulanan di kabupaten Pamekasan untuk bulan April-Desember 
2019, selanjutnya akan diproses menggunakan metode Double Moving Average, yang akan 
ditampilkan pada tabel 8. 
Tabel 8. Peramalan harga beras tahun 2019 
 
Thn 
Bln  ramalan 
2019 1 12167 
 2 12232 
 3 12204 
 4 12195 
 5 12186 
 6 12177 
 7 12168 
 8 12158 
 9 12149 
 10 12140 
 11 12131 




Berdasarkan hasil implementasi dan serangkaian penilaian dengan menggunakan data 
harga beras eceran bulanan di Kabupaten Pamekasan, dan menggunakan 2 perbandingan 
metode Double Moving Average dan Double Exponential Smoothing, didapatkan beberapa 
temuan sebagai berikut : 
1. Pengujian periode (orde waktu) pada metode Double Moving Average mengalami 
peningkatan seiring bertambah besarnya nilai periode. Perfomance terbaiknya 
ditunjukkan saat periode (orde waktu) = 3, didapatkan nilai MAPE terendah mencapai 
0,582542%, dan nilai MSE mencapai 6349,25 
2. Semakin tinggi nilai α yang digunakan pada metode Double Expoenential Smoothing 
pada kasus ini, semakin besar nilai error yang diperoleh, yang berakibat pada perolehan 
nilai MAPE dan MSE yang semakin besar pula. Perfomance terbaik yang didapatkan 
adalah pada saat nilai α ditetapkan 0,1 yaitu dengan perolehan nilai MAPE 1,134559 % 
dan MSE 36133,29 
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3. Pada penelitian ini, didapatkan bahwa metode Double Moving Average lebih baik 
dibandingkan metode Double Exponential Smoothing. Terlihat dari perolehan nilai 
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